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Abstract. The students often faced experiences that cause anxiety in the early semester of the college period,
especially in the presentation session. To overcome this, students need strong coping strategies. Coping strategies
help people deal with stress. We interviewed 12 students from the 2024 batch at Abulyatama University's Nursing
Program on October 29, 2024. Most of them (10 out of 12) said they often feel anxious and nervous when
presenting or speaking in front of many people, which makes them less focused. This study aims to explore the
correlation of coping strategies with anxiety during presentation among college students. This study uses a
descriptive analytical design with a cross-sectional approach. The sample was 189 Diploma 11l nursing students
2024,the study took from march 21st to may 1st,2025 and chosen using a total sampling technique. The
questionnaire, Brief Cope, and PSAS with Cronbach's Alpha were employed in this study. The result indicated
0.6 for coping strategies and PSAS Cronbach Alpha = 0.90. Univariate and bivariate analysis using the chi-
square test was used to analyze the data. The finding reveals that the coping strategies were Public Speaking
Anxiety, which is the medium category, with as many as 87 respondents (58.8). Based on the result of the chi-
square test, the p-value is 0.000 (< 0.05). The findings indicate a correlation between coping strategies and
anxiety during presentation among students. This study is expected to provide valuable insights and knowledge
for educators and mentors on the benefits of Coping Strategies in enhancing public speaking confidence and
improving teaching quality.
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Abstrak. Mahasiswa kerap mengalami peristiwa yang menimbulkan kecemasan pada tahap semester awal masa
perkuliahan, terutama pada saat Presentasi,Untuk Mengatasi Hal tersebut, Harus Menggunakan Strategi Coping
yang kuat. Strategi Coping merupakan upaya psikologis dan sikap untuk menghadapi stres. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukann peneliti pada 29 Oktober 2024 pada 12 Mahasiswa Angkatan 2024 di Program Studi
Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama, 10 dari 12 Mahasiswa mengaku seringkali mengalami
cemas, gugup, deg-degan ketika akan melakukan presentasi ataupun berbicara di depan banyak orang, dan
akhirnya membuat mahasiswa tersebut menjadi kurang fokus. Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan
Strategi Coping Dengan Kecemasan Saat Presentasi pada Mahasiswa. Metode penelitian ini menggunakan desain
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah sampel sebanyak 189 orang mahasiswa Angkatan
2024 Diploma Tiga Keperawatan, penelitian ini dilakukan tanggal 21 Maret sampai 01 Mei 2025. teknik
pengambilan sampel Total Sampling, Alat ukur pada penelitian ini menggunakan Kuestioner Breaf Cope dan
PSAS dengan Cronbach Alpha didapatkan hasil 0,6 untuk Strategi Coping dan PSAS Cronbach Alpha = 0.90
analisa univariat dan bivariat menggunakan uji chisquare. Strategi Coping sedang sebagian besar Public Speaking
Anxiety Scale pada kategori sedang sebanyak 87 responden (58,8). Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan
Chi-Square maka diketahui p value = 0,000 (< 0,05) Kesimpulan ada Hubungan Strategi Coping dengan
kecemasan saat presentasi pada Mahasiswa. Diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan terhadap
petugas atau pembimbing terutama mengenai manfaat dari Strategi Coping Untuk Meningkatkan Kepercayaan
Diri Tampil Didepan Umum dan Meningkatkan Kualitas Pengajaran.
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1. LATAR BELAKANG

Kecemasan kondisi psikologis seseorang yang penuh dengan rasa takut dan khawatir,
dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti terjadi, terkhususnya
kecemasan pada remaja (Supraba et al., 2022).

Menurut data World Health Organization (2022), negara-negara dengan prevalensi
gangguan kecemasan yang tertinggi adalah Afghanistan, diperkirakan mencapai sekitar 25%
dari populasi. Kemudian, disusul oleh Selandia Baru, sekitar 20% populasi dan Amerika
Serikat sekitar 19% dari populasi mengalami gangguan kecemasan setiap tahunnya.
Kecemasan juga menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari remaja sebab umumnya
kecemasan yang tinggi ditemukan pada remaja, banyak kecemasan yang terjadi pada
mahasiswa, seperti kecemasan berbicara di depan umum atau glossophobia, ini merupakan
masalah umum di seluruh dunia (American Psychiatric Association 2023). Beberapa negara di
Asia Tenggara yang sering melaporkan prevalensi kecemasan tinggi yaitu Filipina Sekitar
25%, Thailand Sekitar 21%, dan Vietnam Sekitar 20%. Di Indonesia juga tidak kalah tinggi
yaitu 6,1 %, meskipun tidak memberikan peringkat yang spesifik untuk setiap negara, laporan
kesehatan mental global menunjukkan bahwa Indonesia memiliki tingkat kecemasan yang
cukup tinggi dibandingkan dengan beberapa negara lain di kawasan Asia Tenggara (WHO,
2021).

Menurut data dari Riskesdas (2018), prevalensi gangguan kecemasan di Indonesia
menunjukkan variasi antar provinsi. Provinsi yang melaporkan tingkat kecemasan tertinggi
yaitu DKI Jakarta dengan prevalensi sekitar 24,1%. Aceh berada di sekitar 23,8%. Disusul oleh
Jawa Tengah, dengan prevalensi kecemasan sekitar 20,3%. Dan Terjadi perubahan yang
dignifikan pada tahun 2021, Provinsi yang melaporkan tingkat kecemasan tertinggi yaitu Bali
Sekitar 8,5 %, DKI Jakarta Sekitar 8,2 %, Jawa Barat sekitar 7,7 %, Aceh Sekitar 7,2 %,
Sumatera Utara sekitar 6,9 %. Di provinsi Aceh, kecemasan tertinggi terletak di kota Banda
Aceh, dengan Prefelensi 20,3 %, disusul oleh Lhoksemawe, Aceh Barat dan Aceh Utara,
walaupun tidak disebutkan persentasenya, namun kecemasan pada kota ini termasuk golongan
tertinggi di Aceh, terkhususnya pada Mahasiswa (Kementerian Kesehatan RI, 2022).
Mahasiswa kerap mengalami peristiwa yang mungkin menimbulkan kecemasan pada tahap
semester akhir masa perkuliahan, terutama pada saat penyusunan tugas akhir, dan bisa juga
karena Presentasi didepan umum, beberapa kampus di Indonesia juga memiliki tingkat
kecemasan yang tinggi, diantaranya yaitu Universitas Malang sebanyak 60%, disusul
Universitas Gadjah 50-70%, dan di Universitas Diponegoro 55% (Susanto & Sunoto, 2016).
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Menurut Penelitian yang dilakukan Wei (2024) menemukan bahwa sekitar 30-40%
mahasiswa mengalami tingkat kecemasan yang signifikan ketika harus berbicara atau
presentasi di depan umum. Sedangkan Menurut Penelitian Septiawan et al., (2025) juga
menunjukkan bahwa 40% mahasiswa merasa cemas atau sangat cemas saat harus melakukan
presentasi, yang sering kali berhubungan dengan rasa takut akan penilaian negatif atau
kegagalan saat presentasi. Di Sebuah Studi di Indonesia yang dilakukan di Universitas Gadjah
Mada (UGM) pada 2019 menunjukkan bahwa sekitar 35% mahasiswa mengalami tingkat
kecemasan sedang hingga tinggi saat presentasi di depan umum, dengan faktor-faktor seperti
kurangnya persiapan, kekhawatiran terhadap penampilan, dan takut akan penilaian orang lain
yang menjadi penyebab utama. Untuk Mengatasi Hal tersebut, Harus Menggunakan Strategi
Coping yang kuat. Strategi Coping merupakan upaya psikologis dan sikap untuk menghadapi
stres. Strategi koping didefinisikan sebagai respons individu ketika mereka mengalami stres
atau ketika tingkat paparan stres meningkat. Strategi koping dapat dipengaruhi oleh sejumlah
variabel, seperti usia dan jenis kelamin (Purnama et al., 2024).

Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pusvitasari & Jayanti (2021)
Tentang Strategi Coping dan kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada terdapat perbedaan kecemasan berbicara di depan umum
pada mahasiswa ditinjau dari strategi coping stres yang dimiliki. Hasil penelitian dengan uji
statistik chi-square, didapatkan adanya Hubungan Strategi Coping dengan Kecemasan
Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa. Peneletian tersebut dilakukan juga oleh Sumoked
et al., (2019), tentang Hubungan Mekanisme Coping dan Kecemasan pada Mahasiswa
Semester 111 yang akan mengikuti Praktik Klinik. Menurut Penelitian Andriyani (2019), bahwa
75% strategi koping memiliki peran penting dalam menghadapi stress dan cemas, responden
cenderung menggunakan strategi koping yang aktif dengan mentransformasi lingkungan,
beradaptasi, menghilangkan stressor dan kecemasan yang mengancam, merencanakan aktivitas
dan mengatur situasi, Tingkat kecemasan berbicara di depan umum cukup tinggi pada
mahasiswa, dan strategi coping memainkan peran penting dalam menanganinya (Pusvitasari &
Jayanti, 2021), Tee et al., (2020) juga mengatakan bahwa 65% mahasiswa yang menggunakan
strategi coping cenderung mengalami kecemasan yang lebih rendah saat berbicara di depan
umum.

Menurut Survei awal yang dilakukan peneliti Terdapat 190 Mahasiswa angkatan 2024
di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama (Data Primer, biro
Akademik Kemahasiswaan Universitas Abulyatama 2024). Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukann peneliti pada 29 Oktober 2024 pada 12 Mahasiswa Angkatan 2024 di Program
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Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama, 10 dari 12 Mahasiswa mengaku
seringkali mengalami cemas, gugup, deg-degan ketika akan melakukan presentasi ataupun
berbicara di depan banyak orang, dan akhirnya membuat mahasiswa tersebut menjadi kurang
fokus. Selain itu mereka juga mengatakan merasa dirinya sedang diawasi oleh para audiens
saat sedang melakukan presentasi di depan, sehingga mereka menjadi grogi, mulai keringat
dingin hingga tangan gemetar dan cemas ketika dihadapkan dengan situasi tersebut. Dalam hal
tersebut, tentu berbeda-beda Strategi Coping mereka untuk mengatasinya, diantaranya dengan
cara menarik nafas dalam, berpura-pura tidak melihat audiens, menggenggam tangan, dan juga
menggoyangkan kaki. Sedangkan 2 dari 12 lainnya mengatakan tidak merasakan cemas &

gugup ketika presentasi didepan umum.

2. KAJIAN TEORITIS
Kerangka Teori

Kerangka Teori Hubungan Strategi Coping dengan Kecemasan Saat Presentasi Pada

Mahasiswa.
Strategi Coping Kecemasan saat presentasi
Jenis-Jenis strategi coping : Aspek Kecemasan Berbicara Didepan Umum :

Aspek Psikologis (Kognitif)
Aspek Fisiologi

Aspek sosial dan budaya
Aspek Emosional

Aspek Prilaku

Elfariani & Anastasya, (2022)

1. Problem Focused Coping
2. Emotion Focused Coping
Fitriasari et al., (2020)

agrwbE

i

Presentasi

Mahasiswa
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Kerangka Konsep
Menurut Notoatmodjo (2018), kerangka konsep merupakan suatu uraian dan visualisasi
hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya atau antara variabel satu dengan

variabel lainnya dari masalah-masalah yang akan diteliti.

Variabel Independen Variabel Dependen
Strategi Coping Kecemasan saat
g Presentasi

3. METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain analitik dengan pendekatan Cross
Sectional yaitu data yang menunjukkan titik waktu tertentu atau pengumpulan data dilakukan
dalam waktu bersamaan (Bungin & Moleong, 2007). Penelitian ini untuk mengetahui
hubungan Strategi Coping Dengan Kecemasan Saat Presentasi Pada Mahasiswa Angkatan
2024 Di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Angkatan 2024 Program Studi
Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama sebanyak 189 orang. Adapun dalam
penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan teknik total sampling. Total sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Sampel

dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Angkatan 2024 sebanyak 189 orang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 21 Maret sampai 01 Mei
2025 pada 189 Mahasiswa Angkatan 2024 Diploma Tiga Keperawatan Universitas
Abulyatama menggunakan Google Form. Adapun hasil dari penelitian dapat dilihat sebagai
berikut .
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Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Umum Responden Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin dan Pernah Berkuliah/tidak pada mahasiswa Angkatan 2024 Diploma Tiga
Keperawatan Universitas Abulyatama.

(n=189)
No Karakteristik f %
1. Usia
18 Tahun 70 37,0
19 Tahun 94 49,7
20 Tahun 18 95
> 20 Tahun 7 3,7
Jumlah 189 99,9
2. Jenis kelamin
Laki-laki 19 10,1
Perempuan 170 89,9
Jumlah 189 100,0
3. Pernah Berkuliah/Tidak
Pernah 38 20,1
Tidak Pernah 151 89,9
Jumlah 189 100,0

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2025)
Berdasarkan tabel 1 di atas mayoritas responden yang usia 19 tahun sebanyak 94 orang

(49,0%) mayoritas responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 170 orang (89,9 %)
dan mayoritas responden yang tidak pernah berkuliah sebanyak 151 orang (89,9%).

Analisa Univariat

a. Strategi Coping

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Strategi Coping pada mahasiswa
Angkatan 2024 Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama.

(n=189)
No Strategi Coping f %
1. Rendah 21 11,1
2. Sedang 148 78,3
3. Tinggi 20 10,6
Jumlah 189 100,0

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2025)
Berdasarkan tabel 2 di atas mayoritas responden Strategi Coping pada katagori

Tinggi sebanyak 20 orang (10,6%), Sedang sebanyak 148 (78,3%), dan rendah sebanyak
21 orang (11,1%).
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b. Public Speaking Anxiety Scale

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Public Speaking Anxiety Scale
pada mahasiswa Angkatan 2024 Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama.

(n=189)
No Public Speaking Anxiety f %
Scale
1. Ringan 13 6,9
2.  Sedang 103 54,5
3. Berat 73 38,6
Jumlah 189 100,0

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2025)
Berdasarkan Tabel 3 di atas mayoritas responden Public Speaking Anxiety Scale

pada katagori ringan sebanyak 13 orang (6,9%), sedang sebanyak 103 orang (54,5%),
berat sebanyak 73 orang (38,6%).
Analisa Bivariat

Tabel 4. Hubungan Strategi Coping dengan Kecemasan saat presentasi pada mahasiswa
Angkatan 2024 di Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama .

(n=189)
Strategi Public Speaking Anxiety Scale Jumlah P
Coping Value
Ringan Sedang Berat

f % f % f % f %
Rendah 1 4.8 11 524 9 429 21 100,0
Sedang 5 34 87 588 56 37,8 148 1000
Tinggi 7 30 5 250 8 40,0 20 100,0
Jumlah 189 100,0
Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2025)

0,000

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 148 responden dengan Strategi Coping
sedang sebagian besar Public Speaking Anxiety Scale pada kategori sedang sebanyak 87
responden (58,8%), dari 21 responden dengan strategi Coping Rendah sebagian besar Public
Speaking Anxiety Scale pada katagori sedang sebanyak 11 responden (52,4%). Dan dari 20
Responden dengan strategi Coping Tinggi Sebagian besar Public Speaking Anxiety Scale pada
katagori Berat. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Chi-Square maka diketahui p value
= 0,000 (<£0,05), maka ada Hubungan Strategi Coping dengan kecemasan saat presentasi pada
Mahasiswa Angkatan 2024 di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas

Abulyatama.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pada 189 responden dengan membagikan kuesioner
menggunakan link google form pada tanggal 21 Maret sampai 01 Mei 2025, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
dapat percaya diri karena dalam melakukan presentasi dikelas memiliki strategi coping yang
bagus, hal ini disebabkan karena responden yang memiliki strategi coping yang bagus
cenderung akan lebih berani presentasi didepan kelas maupun didepan umum, adanya
pendukung dari dosen mata kuliah yang memberikan pengarahan sebelum presentasi dilakukan,
sehingga berkontribusi pada kemampuan penyesuaian dirinya menghadapi peran barunya
sebagai mahasiswa, bisa juga karena dukungan teman kelasnya yang tidak banyak bertanya,
dan karena dosen yang mengajar tidak mudah marah, ini bisa membantunya bisa lebih percaya
diri tampil presentasi dikelas maupun di depan umum.

Maka dari itu terdapat Hubungan Strategi Coping dengan kecemasan saat presentasi
pada mahasiswa Angkatan 2024 di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas
Abulyatama dengan p value = 0,000 (< 0,05).

Saran

Diharapkan kepada mahasiswa untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang hubungan Strategi coping yang bagus digunakan ketika cemas Saat presentasi, serta
menambah pengetahuan dan wawasan tentang cara penyusunan Karya Tulis llmiah.

Saran bagi tempat penelitian, diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
terhadap petugas atau pembimbing terutama mengenai manfaat dari Strategi Coping Untuk
Meningkatkan Kepercayaan Diri Tampil Didepan Umum dan Meningkatkan Kualitas
Pengajaran, dapat melakukan penyuluhan dan pengabdian tentang strategi coping yang baik
dan benar, dapat menambah referensi dari jurnal terkait, dan diharapkan juga dapat
memberikan informasi tentang pentingnya meningkatkan Coping Strategis masing-masing
mahasiswa dengan melatih presentasi, teknik relaksasi, mencari support system yang
mendukung dan positif membangun kesadar diri dan belajar fokus.

Bagi institusi diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi sebagai sumber
referensi bagi institusi untuk menambah keilmuan terkait penelitian tentang Strategi Coping
dengan kecemasan saat presentasi pada mahasiswa dan tambahan koleksi hasil penelitian serta
dapat ditempatkan di perpustakaan institusi sebagai panduan untuk mendapatkan informasi

yang lebih banyak.
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Sedangkan bagi peneliti selanjutnya Diharapkan dapat menjadi informasi awal untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan Strategi coping Dengan Kecemasan
Saat presentasi pada Mahasiswa, bisa menjadi bahan rujukan dan mengolaborasi desain
penelitian lain, melakukan riset lebih lanjut tentang strategi coping yang efektif bagi
individu yang mengalami kecemasan saat presentasi, dengan mempertimbangkan faktor-
faktor seperti karakteristik individu, jenis presentasi, dan lingkungan serta Penelitian dapat
mengeksplorasi beragam strategi coping, seperti problem-focused coping (menghadapi
masalah secara langsung), emotion-focused coping (mengatur emosi), dan cognitive-
behavioral coping (mengubah pola pikir dan perilaku), serta pengaruhnya terhadap

kecemasan saat presentasi.
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